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Menjadi orangtua bukanlah pekerjaan yang mudah dan
semuanya langsung menjadi sangat baik sehingga dalam
proses pengasuhan kepada anak, orangtua juga
membutuhkan bimbingan dan pengarahan dari orang yang
berpengalaman sehingga tidak gagal dalam mendidik anak-
anaknya. Oleh karena itu, di dalam buku ini menjelaskan
tentang parenting (pengasuhan anak) dari berbagai sisi dan
sudut pandang, baik itu sisi psikologi, spritual, pemenuhan
gizi anak oleh orangtua dan fenomena sosial. Buku ini terdiri
dari 14 (empat belas) bab yang berkaitan dengan program
parenting (pengasuhan anak). Keempat belas bab tersebut
antara lain: Bagian pertama membahas tentang
pendahuluan dan pengantar program parenting Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD). Bagian kedua, pengembangan emosi
dan kecerdasan anak. Bagian ketiga, pentingnya bermain
dalam pembelajaran anak. Bagian keempat, kesehatan dan
gizi anak usia dini. Bagian kelima, pembentukan
keterampilan sosial dan komunikasi. Bagian keenam,
pentingnya baca bersama anak. Bagian ketujuh, pendekatan
pendidikan seni untuk anak. Bagian kedelapan, teknologi
dalam pendidikan anak usia dini. Bagian kesembilan,
pendampingan psikososial untuk orangtua. Bagian
kesepuluh, pengenalan bahasa dan sastra anak. Bagian
kesebelas, pentingnya pola asuh positif. Bagian kedua belas,
kegiatan pendidikan pra sekolah. Bagian ketiga belas,
pembinaan karakter dan nilai-nilai etika dan terakhir atau
bagian keempat belas akan membahas tentang evaluasi
dan perencanaan lanjutan program parenting PAUD
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KATA PENGANTAR

Melalui tulisan ini, penulis mengharapkan para pembaca
khususnya guru, orang tua, mahasiswa yang sedang menekuni
pendidikan wusia dini tergugah untuk dapat meningkatkan
pemahaman dan kepekaan mereka terhadap kebutuhan dan
perkembangan anak serta terus menerus berupaya melakukan
berbagai terobosan dalam dunia pendidikan anak khususnya usia
dini. Pendidikan di rumah, pendidikan di sekolah, tidak dapat di
pisah-pisahkan. Keduanya harus berjalan beriringan agar bisa di
capai perkembangan anak yang lebih optimal.

Bagaimana orang tua dan guru bersinergi untuk
mengoptimalkan perkembangan tersebut dengan cara mengetahui
masalah-masalah yang di hadapi oleh anak. Persoalan yang
terkadang kita pandang sebagai hal yang remeh tetapi begitu besar
pengaruh dan dampaknya pada setiap aspek perkembangan anak.
Padahal kita sendiri sebagai guru atau sebagai orang tua telah
memahami pentingnya golden age (masa keemasan) pada usia dini,
tetapi terkadang kita orang dewasa salah persepsi dalam
pelaksanaannya. Buku ini kami susun dengan maksud untuk
berbagi pengalaman dengan menggunakan pendekatan yang
praktis dan mudah di laksanakan dalam menangani permasalahan
yang mungkin muncul dengan anak usia dini.

Akhir kata, penulis berharap tulisan yang di sajikan dalam
buku ini dapat memberikan setitik inspirasi dan menjadi langkah
awal bagi orang tua dan guru untuk mengasuh dan mendidik anak
- anak usia dini dengan lebih bijaksana.

Sulawesi Tenggara, Februari 2024
Penulis,
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BAB PENDAHULUAN DAN
PENGANTAR PROGRAM
PARENTING PENDIDIKAN
ANAK USIA DINI (PAUD)

A. Pendahuluan

Dari tahun ke tahun pembahasan tentang pendidikan
anak usia dini semakin menarik untuk dipelajari.
Pengembangan program anak usia dini pun kian meningkat. Hal
ini disebabkan munculnya kesadaran akan pentingnya
pendidikan dimasa awal bagi seorang manusia. Sesuai
peribahasa yang mengatakan “awal menentukan akhir”, yang
diartikan sebagai bila kita mempersiapkan segala sesuatu di
permulaan dengan cermat maka bukan tidak mungkin segala
kebaikan akan dituai diujungnya. Diharapkan dengan perhatian
yang intensif dan kesadaran terhadap pendidikan anak usia dini
yang semakin baik membawa dampak positif bagi
perkembangan anak selanjutnya. Untuk lebih memahami
tentang konsep pendidikan anak usia dini maka terlebih dahulu
perlu diketahui beberapa pengertian tentang pendidikan anak
usia dini itu sendiri.

Menurut Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, menyatakan bahwa “Pendidikan
anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan
rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki
pendidikan lebih lanjut”. Menyadari pentingnya pendidikan
sejak dini bagi anak maka melalui keputusan Menteri
Pendidikan Nasional Nomor 015/2001 tanggal 19 April 2001
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BAB
PENGEMBANGAN EMOSI

DAN KECERDASAN
ANAK

A. Pentingnya Pengembangan Kesejahteraan Emosional Anak

Emosi adalah perasaan jiwa yang meliputi perasaan
bahagia, duka, cinta atau suka, benci, dan lain-lain. Aspek emosi
berkembang seiring dengan usia manusia. Perkembangan emosi
banyak dipengaruhi oleh perkembangan fisik sistem syaraf yang
terdapat dalam otak. Emosi ini merupakan respon terhadap
stimulus tertentu, misalnya perilaku orang pecinta alam yang
telah sampai ke puncak gunung, dia akan meluapkan emosi
kegembiraannya ada yang berteriak bahkan ada juga yang
menangis karena luapan emosi kegembiraannya.

Karakteristik emosi anak dengan emosi orang dewasa,
dapat dilihat dalam tabel di bawah ini:

Emosi anak Emosi orang dewasa
* Berlangsung singkat | = Berlangsung lebih lama dan
dan berakhir tiba-tiba berakhir dengan lambat
* Bersifat sementara | * Lebih mendalam danlama
atau dangkal = Jarang terjadi

* Lebih sering terjadi = Gulit diketahui, karena lebih
* Dapat diketahui pandai menyembunyikannya
dengan jelas dari

tingkah lakunya

Emosi dikelompokkan ke dalam dua bagian yaitu :

1. Emosi sensoris, yaitu emosi yang ditimbulkan oleh
rangsangan dari luar terhadap tubuh, seperti rasa dingin,
manis, sakit, lelah, kenyang, dan lapar.
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BAB
PENTINGNYA BERMAIN

DALAM PEMBELAJARAN
ANAK

A. Konsep Bermain Sebagai Metode Pembelajaran
1. Hakikat Bermain

Dunia anak adalah dunia bermain, yang merupakan
fenomena sangat menarik perhatian bagi para pendidik,
psikolog, dan ahli filsafat sejak zaman dahulu. Bermain
merupakan pekerjaan masa kanak-kanak dan cermin
pertumbuhan anak, bermain merupakan kegiatan yang
memberikan kepuasan pada diri sendiri. Melalui bermain
anak memperoleh pembatasan dan memahami kehidupan.
Bermain merupakan kegiatan yang memberikan kesenangan
dan dilaksanakan untuk kegiatan itu sendiri, yang lebih
ditekankan pada caranya daripada hasil yang diperoleh dari
kegiatan itu. Kegiatan bermain dilaksanakan tidak serius dan
fleksibel.

Melalui kegiatan bermain anak dapat melakukan
koordinasi otot kasar, bermacam cara dan teknik dapat
dipergunakan dalam kegiatan, seperti merayap, merangkak,
berjalan, berlari, meloncat, melompat, menendang,
melempar, dan lain sebagainya. Dengan bermain anak dapat
berlatih menggunakan kemampuan kognitifnya, dapat
mengembangkan kreativitas, dapat melatih kemampuan
bahasa, dapat meningkatkan kepekaan emosinya.

Selain itu dengan bermain anak memperoleh
kesempatan = memilih  kegiatan yang  disukainya,
bereksperimen dengan bermacam-macam bahan dan alat,
berimajinasi, memecahkan maslah dan bercakap-cakap
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BAB

KESEHATAN DAN
GIZI ANAK USIA DINI

A. Pola Makan Sehat Untuk Anak

58

1. Gizi Anak

Anak merupakan investasi sumber daya manusia
(SDM) yang memerlukan perhatian khusus untuk kecukupan
status gizinya sejak lahir, bahkan sejak dalam kandungan.
Ketika masih dalam kandungan dikatakan: apa yang
dimakan ibu itulah yang dimakan janin, kalau ibunya
merokok maka berarti pula janinnya merokok, dan jika
ibunya minum minuman keras maka janinnya juga ikut
minum minuman keras. Setelah lahir, apa yang dimakan oleh
bayi sejak usia dini merupakan fondasi yang penting bagi
kesehatan dan kesejahteraannya di masa depan. Balita akan
sehat jika sejak awal kehidupannya sudah diberi makanan
sehat dan seimbang sehingga kualitas SDM yang dihasilkan
optimal.

Zat gizi dari makanan merupakan sumber utama
untuk memenuhi kebutuhan anak tumbuh kembang optimal
sehingga dapat mencapai kesehatan yang paripurna , yaitu
sehat fisik, sehat mental, dan sehat sosial. Oleh karena itu,
slogan umum bahwa pencegahan adalah upaya terbaik dan
lebih efektif-efisien daripada pengobatan, harus benar-benar
dilaksanakan untuk mencegah terjadinya masalah gizi pada
anak. Hal ini pula yang menjadi tujuan utama Millennium
Development Goals (MDGs) tahun 2015 yang dicanangkan
UNICEEF: tercapainya keadaan gizi dan kesehatan yang baik
serta seimbang.



BAB

PEMBENTUKAN
KETERAMPILAN SOSIAL
DAN KOMUNIKASI

A. Komunikasi Positif Orang Tua-Anak

74

1. Pengertian Komunikasi

Esensi komunikasi antar manusia terletak pada proses,
yakni suatu aktivitas yang “melayani” hubungan antara
pengirim dan penerima pesan melampaui ruang dan waktu.
Disebabkan komunikasi manusia itu melayani segala
sesuatu, sehingga komunikasi sangat mendasar dalam
kehidupan manusia. Aksioma komunikasi mengatakan:
“manusia selalu berkomunikasi, manusia tidak dapat
menghindari komunikasi.” Itulah sebabnya mengapa orang
tertarik  mempelajari komunikasi manusia  (human
communication), sebuah proses komunikasi yang melibatkan
manusia pada kemarin, kini, dan mungkin pada masa yang
akan datang.

Komunikasi manusia itu dapat dipahami sebagai
interaksi antar pribadi melalui pertukaran simbol-simbol
linguistik. Komunikasi merupakan proses yang universal,
pusat dari seluruh sikap, perilaku, dan tindakan yang
terampil dari manusia (communication involves both attitudes
and skills). Manusia berinteraksi sosial melalui pertukaran
informasi, ide-ide, gagasan, maksud, serta emosi yang
dinyatakan dalam simbol-simbol, misalnya simbol verbal
dan nonverbal.

Dalam kajian ilmu komunikasi, komunikasi terambil
dari bahasa latin communis yang berarti membuat
kebersamaan atau membangun kebersamaan antara dua



BAB

A.

112

PENTINGNYA BACA
BERSAMA ANAK

Manfaat Membaca Bersama Sejak Dini

Kosakata menjadi bagian penting dari kemampuan
literasi setiap orang, tak terkecuali pada anak-anak usia dini,
karena menjadi salah satu penentu keberhasilan anak di sekolah.
Jumlah kosakata yang mampu dipahami dan digunakan oleh
anak dapat dijadikan penentu bagi keberhasilan anak dalam
membaca di masa yang akan datang. Anak harus belajar
mengaitkan arti dengan bunyi dalam mengembangkan
kosakata. Membangun dan mengembangkan kosakata jauh
lebih sulit daripada mengucapkannya, karena banyak kata yang
memiliki lebih dari satu arti dan sebagian kata memiliki bunyi
yang mirip tetapi artinya berbeda.

Perkembangan kosakata anak dimulai secara lambat pada
usia dua tahun pertama, kemudian mengalami tempo yang
cepat pada usia prasekolah dan terus meningkat setelah anak
masuk sekolah. Anak harus dapat mengembangkan
kosakatanya dengan baik terlebih dahulu untuk dapat
menyusun kata-kata menjadi kalimat dan mengucapkannya
dengan baik dan benar. Semakin banyak kosakata yang
dipahami oleh anak, maka semakin mudah dan cepat bagi anak
untuk mempelajari serta memahami kata-kata baru tersebut.
Selain itu, semakin banyak kosakata yang telah dikuasai
sebelumnya, maka semakin baik pula anak dalam
menyampaikan ide-idenya.



BAB PENDEKATAN

PENDIDIKAN SENI
UNTUK ANAK

A. Peran Seni dalam Pengembangan Kreativitas Anak
1. Konsep Pendidikan Seni

Pendidikan pada dasarnya merupakan usaha sadar
yang dilakukan bagi pengembangan individu. Pendidikan
termasuk pendidikan seni memiliki banyak manfaat bagi
peserta didik (para siswa) dalam pengembangan
pengetahuan, keterampilan dan sikap. Manfaat pendidikan
seni antara lain: (1) memberikan kontribusi terhadap
perkembangan individu, (2) memberikan pengalaman yang
berharga (pengalaman estetik), dan (c) sebagai bagian yang
penting dari kebudayaan.

Seni secara alamiah ditujukan untuk merangsang
timbulnya pengalaman estetik. Pengalaman estetik
sebagaimana yang ditegaskan oleh John Dewey, dapat
muncul dalam semua bidang yang digeluti manusia.
Memecahkan persoalan matematika, berkebun, menemukan
teori baru, atau melukis dapat menjadi sumber pengalaman
estetik. Dengan perspektif yang luas tentang sumber
pengalaman estetik ini, maka seharusnya pemberian
pengalaman estetik menjadi perhatian semua pihak yang
terlibat dalam kegiatan pendidikan.

Pandangan semacam ini menjadi dasar pijakan
Herbert Read, seorang filosof Inggris, yang mengajukan tesis
bahwa semestinya proses pendidikan seyogyanya
mengembangkan potensi peserta didik untuk menciptakan
sesuatu yang indah dan memberi kepuasan. Sesuatu yang
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BAB TEKNOLOGI DALAM

PENDIDIKAN ANAK
USIA DINI

A. Penggunaan Teknologi yang Dapat Mendukung Pembelajaran
1. Penggunaan Teknologi di Rumah

Era revolusi industri 4.0 bahkan telah akan memasuki
era 5.0 siapa yang tidak mengenal teknologi. Semua kalangan
generasi mulai membiasakan diri dengan adanya teknologi
dalam kehidupan keseharian mereka. Teknologi yang pada
zaman sebelumnya menjadi suatu kebutuhan tersier,
semakin bergeser pada kebutuhan sekunder dan saat ini
sebagian orang sudah menempatkan teknologi sebagai
kebutuhan primer.

Saat ini anak hidup dalam dua jenis teknologi yang
disebut media interaktif dan non interaktif. Kedua media ini
memiliki perbedaan dan dampak yang berbeda dalam
penggunaannya. Media interaktif merupakan perpaduan
dari teks, grafik, audio, dan interaktif. Media interaktif
memiliki berbagai keunggulan saat digunakan sebagai media
untuk belajar anak, dikarenakan dapat meningkatkan
motivasi anak, terdapat komposisi warna, musik, dan grafis
animasi di dalam video tersebut sehingga menambah kesan
realisme. Keberadaan media interaktif ini dapat membantu
orang tua saat ingin memberikan pembelajaran di rumah dan
meningkatkan kedekatan orang tua dan anak melalui
kegiatan bersama mengikuti instruksi video yang sedang
ditonton.
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BAB PENDAMPINGAN

PSIKOSOSIAL UNTUK
ORANG TUA

A. Dukungan Psikososial Bagi Orang Tua
1. Konsep Psikososial

Psikososial merupakan suatu kondisi yang terjadi
pada individu menunjuk pada hubungan yang dinamis
antara faktor psikis dan sosial, yang saling berinteraksi dan
mempengaruhi satu sama lain. Psikososial sendiri berasal
dari kata psiko dan sosial. Kata psiko mengacu pada aspek
psikologis dari individu (pikiran, perasaan dan perilaku)
sedangkan sosial mengacu hubungan eksternal individu
dengan orang di sekitar. Masalah psikososial menurut
Undang-Undang Kesehatan Nomor 18 Tahun 2014 adalah
masalah sosial yang mempunyai dampak negatif dan
berpengaruh terhadap gangguan jiwa. Masalah sosial yang
muncul sebagai dampak dari gangguan jiwa. Permasalahan
psikososial terjadi antara lain: berduka, keputusasaan,
ansietas, ketidakberdayaan, gangguan citra tubuh, dan harga
diri rendah situasional.

Psikososial adalah relasi yang dinamis antara aspek
psikologis dan sosial seseorang. Psikososial berasal dari kata
psiko dan sosial. Kata Psiko mengacu aspek psikologis dari
individu meliputi pikiran, perasaan maupun perilaku. Sosial
mengacu pada hubungan antara individu dengan orang
disekitar. Psikososial merupakan istilah yang berhubungan
dengan faktor sosial, pemikiran individu serta perilaku.
Menurut kamus lengkap psikologi, psikososial diartikan

157



BAB

BAHASA DAN SASTRA
I 0 ANAK

A. Stimulasi Awal Pembelajaran Bahasa
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PENGENALAN

1. Pengertian Bahasa Anak Usia Dini

Setelah memahami bahasa dari aspek fungsinya,
pertanyaannya kemudian adalah apa itu bahasa bagi anak
usia dini? Untuk menjawab persoalan ini, peristiwa atau
kejadian yang dialami Keila (4 tahun) dan Ayah dapat
menjadi pijakan untuk menjawab persoalan ini:

Keila (4 tahun) dapat dikatakan telah melakukan kegiatan
berbahasa setelah dia memanggil, “Ayah!” Seruan “Ayah!” ini
menunjukkan anak telah menyebutkan satuansatuan bahasa
berupa: kata “Ayah”, suku kata “A yah”, dan satuan-satuan huruf
yang terdiri atas “A y a h !” dengan pragmatikanya atau cara
mengucapkan “memanggil”. Karena hal inilah, maka Keila
dikatakan telah berbahasa, yaitu berkata dengan satuan-satuan
bahasa yang dikatakan dengan maksud untuk mengomunikasikan
sesuatu pada Ayahnya.

Dari kenyataan inilah, maka bahasa bagi anak usia dini
dapat diidentifikasi:

a. Sistem Lambang Bunyi

Bahasa adalah satuan-satuan lambang bunyi yang
berupa huruf, suku kata, kata, kalimat, sampai wacana di
sebut sistem karena satuan-satuan lambang bunyi ini
memiliki aturannya sendiri yang harus dipatuhi oleh
penggunanya, yaitu anak-anak. Misalnya, kata “Ayah”
yang susunan hurufnya “A y a h” dan artinya merujuk
pada laki-laki yang telah menjadi suami ibu dari anak-



BAB

1 1 ASUH POSITIF

A. Prinsip - Prinsip Pola Asuh Positif
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PENTINGNYA POLA

1. Konsep Dasar Teori Pola Asuh orang Tua Positif (Positive

Parenting)

Dasar teori pola asuh orang tua positif (positive
parenting) adalah teori kepribadian transactional analysis
(analisis transaksional), yang dicetuskan oleh Eric Berne
(1961). Analisis transaksional menggambarkan struktur
manusia secara psikologis, yang terdiri atas tiga bagian
kepribadian yang disebut ego states, yakni (1) Parent, (2) Adult,
dan (3) Child. Ego state parent, adult, dan child merupakan
susunan kelakuan, pikiran, dan perasaan yang saling
berkaitan.

Ego State Parent (ego orang tua) adalah kumpulan
dalam otak atas kejadian-kejadian luar yang dipaksakan atau
diterima begitu saja oleh seseorang semasa kecilnya. Ego
orang tua dapat diamati ketika seseorang meniru kembali
sikap dan perilaku salah satu dan/atau kedua orang tua
(pengganti orang tuanya). Jika seseorang berada di dalam ego
orang tuanya maka mereka tampaknya memiliki opini-opini
yang sama dengan opini-opini yang dimiliki oleh figure orang
tua mereka dan bertingkah laku di dalam cara yang sama.
Ego orang tua berisi serangkaian tuntutan, petunjuk, dan
dogma.

Ego dewasa adalah segala kegiatan yang bersifat
mengungkapkan individualitas yang merupakan hasil dari
bagian kepribadian seseorang yang sedang tumbuh. Bagian



BAB KEGIATAN
PENDIDIKAN PRA
1 2 SEKOLAH

A. Menyelenggarakan Kegiatan Belajar Menyenangkan
1. Hakikat Pembelajaran Menyenangkan

Pendidikan bukanlah suatu aktivitas yang monoton,
pendidikan bukanlah ritual yang mempertontonkan
kekakuan sehingga guru harus gengsi untuk berdekatan
dengan murid-muridnya. Sebaliknya pendidikan sebuah
dunia yang sangat asik, menyenangkan, penuh kasih sayang,
dan saling memperhatikan. Dalam pendidikan suasana
kekeluargaan adalah sebuah keniscayaan. Oleh karena itu
jika ada seorang guru yang harus ikut campur dengan
masalah anak didiknya, bukanlah sebuah aib dan penurunan
derajat kemuliaan guru, justru ia berusaha menghadirkan
suasana hangat di dalam maupun di luar kelas.

Dunia pendidikan akan terasa indah jika semua guru
bisa bersahabat dengan murid-muridnya. Peran serta
seorang guru yang menempatkan dirinya sebagai seorang
sahabat akan membuat anak didik nyaman dan enjoy dalam
menjalani proses belajar mengajar. Penyampaian pelajaran
dalam bentuk apapun tidak akan bisa maksimal jika ada jarak
antara keduanya. Banyak materi pelajaran yang tidak bisa
diserap anak didik karena guru menempatkan dirinya
sebagai manusia yang angkuh, serba paham segala hal dan
menganggap anak didik sebagai makhluk yang bodoh maka
dengan demikian transformasi ilmu dan nilai tidak akan
pernah bisa berlangsung. Oleh karena itu, seorang guru perlu
membuat pembelajaran menjadi menyenangkan dan
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BAB PEMBINAAN

KARAKTER DAN
1 3 NILAI-NILAI ETIKA

A. Pembentukan Karakter Anak Usia Dini
1. Hakikat Pendidikan Anak Usia Dini

Manusia memiliki dimensi potensi, keunikan, dan
dinamika tersendiri sebagai makhluk ciptaan Tuhan. Potensi
yang dimiliki manusia sangat menentukan jalur
kehidupannya mulai manusia lahir sampai ia meninggal.
Selain itu, manusia juga memiliki keunikan dan dinamika
tersendiri yang menjadi ciri khas dan tidak dimiliki makhluk
lainnya. Sasaran pendidikan adalah manusia sehingga
dengan sendirinya berkembang sesuai dimensi yang
dimilikinya.

Hakikat pendidikan adalah memanusiakan manusia,
dengan adanya pendidikan yaitu menempatkan manusia
sebagai makhluk yang dihargai dan dilindungi. Melalui
pendidikan terjadi transfer of knowledge mampu membawa
manusia ke derajat yang lebih tinggi. Pendidikan dapat
membantu perkembangan anak secara wajar, ia
menganalogikan taman sebagai pendidikan anak. Apabila
anak mendapatkan pengasuhan yang tepat, maka seperti
halnya tanaman muda, anak berkembang secara wajar sesuai
dengan hukumnya. Pendidikan usia dini harus mengikuti
sifat dan karakter anak.

Pada dasarnya, pendidikan bagi anak usia dini telah
disahkan dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, pada Bab I
Ketentuan Umum Pasal 1 ayat 14 yang menjelaskan bahwa
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B AB EVALUASI DAN
PERENCANAAN LANJUTAN

PROGRAM PARENTING
PAUD

A. Mengevaluasi Efektivitas Program Parenting

Evaluasi dapat diartikan dengan proses untuk
memberikan kualitas yaitu nilai dari kegiatan pendidikan yang
telah dilaksanakan. Proses tersebut berlangsung secara
sistematis, berkelanjutan, terencana dan dilaksanakan sesuai
dengan prosedur. Menurut Mistria Harmonis menjelaskan
bahwa, dalam pelaksanaan kegiatan Parenting perlu ada Evalusi
untuk dapat melihat efektivitas program selama pelaksanaan,
untuk dapat merevisi program jika ada perbaikan yang
diperlukan, dan untuk dapat menjadikan program sebagai
contoh program yang berhasil.

Kegiatan parenting, sekolah wajib memantau kegiatan,
apakah kegiatan sudah mencapai tujuan dan sasaran yang
sesuai. Sehingga pada kegiatan ini dapat menguntungkan
seluruh pihak. Karena kegiatan Parenting juga berdampak pada
pembentukan karakter anak. Keaktifan orang tua pada saat sesi
diskusi dalam program parenting juga menjadi bagian dari
evaluasi proses. Pada setiap sesi diskusi apakah dalam parenting
keaktifan ayah atau bunda dalam mengajukan pertanyaan untuk
diskusi sangat baik. Karena terkadang habis waktu untuk
diskusi, masih saja ada orang tua yang ingin mengajukan
pertanyaan.

Jadi bentuk evaluasi pelaksanaan parenting dapat
dilakukan minimal 2 kali, yaitu yang dilakukan di akhir kegiatan
program parenting terhadap orang tua dalam bentuk diskusi
dan tanya jawab untuk mengetahui sejuahmana pemahaman
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